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Judul : Hubungan Pembelajaran Aqidah Akhlak Dengan Perilaku
Siswa Terhadap Guru Di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa
Skripsi ini merupakan studi tentang Hubungan Pembelajaran Aqidah Akhlak
Dengan Perilaku Siswa Terhadap Guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, dengan
mengambil masalah pokok “bagaimanakah hubungan antara pembelajaran aqidah
akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa?”
Dalam pembahasannya penulis membagi tiga sub masalah, yakni: Bagaimanakah
pembelajaran Aqidah Akhlak di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa?. Bagaimanakah
Perilaku Siswa Terhadap Guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa? Dan
Bagaimanakah hubungan pembelaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap
guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
Untuk memecahkan masalah tersebut, maka penulis menggunakan metode
penelitian lapangan (field research) dan instrument penelitian yang digunakan adalah
pedoman observasi, angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan analisis korelasi dengan
mengunakan korelasi product moment, di mana populasinya berjumlah 150 siswa,
yang terdiri dari kelas XA sebanyak 50 siswa, XB sebanyak 47 siswa, dan XC
sebanyak 53 siswa dan sampelnya diambil 25% dari populasi yakni berjumlah 37
responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aqidah akhlak di MA.
Syekh Yusuf Sunggiminasa kategori baik dan perilaku siswa terhadap guru di MA.
Syekh Yusuf Sungguminasa juga kategori baik. Sedangkan hasil analisis
menunjukkan bahwa hubungan antara pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku
siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa berada pada kategori kuat
(0,655) dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang
signifikan antara pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di
MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
Sebagai implikasi penelitian ini dalam rangka untuk memperbaiki atau
meningkatkan prilaku siswa, maka guru harus memperbaiki proses pembelajaran
aqidah akhlak di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, karena semakin bagus
pembelajaran aqidah akhlak maka semakin bagus pula perilaku siswa terhadap guru




Pendidikan menyangkut dan berhubungan dengan hidup dan kehidupan
manusia, dan menyangkut pula masalah-masalah yang berhubungan dengan sifat
dasar dan hakikat manusia, hakikat dan tujuan hidupnya serta hal-hal lain dalam
perikehidupannya.1
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi
sumber daya manusia(SDM) melalui kegiatan pengajaran.
Kegiatan pengajaran tersebut diselenggarakan pada semua satuan dan
jenjang pendidikan yang meliputi wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.2
Meskipun sebagian dari kita mengetahui tentang apa itu pendidikan, tapi
ketika pendidikan tersebut diartikan dalam satu batasan tertentu, maka terdapat
macam-macam pengertian yang diberikan.
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
agar ia menjadi dewasa. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Hasbullah
mengemukakan bahwa:
1Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 147.
2Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Logos wacana Ilmu, 1999), h. 1.
2Pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun
maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada
anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.3
Sedangkan dalam Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan
bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keamanan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.4
Secara umum pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan budaya masyarakat. Dengan
demikian, bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya
pasti berlangsung suatu proses pendidikan, sehingga sering dikatakan bahwa
pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat manusia.
Secara khusus pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang
sangat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain
akhlak, keagamaan dan sosial masyarakat. Agama memberikan motivasi hidup
dalam kehidupan. Oleh karena itu, agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan
diamalkan oleh manusia Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga
dapat menjadi manusia yang utuh.
Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia,
dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan
Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia lainnya
3Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
h. 1
4Departemen Pendidikan Nasional RI UUD No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Biro Hukum dan
Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional, 2003), h. 8.
3(muamalah) itu terjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam
menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan,
kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek., olah raga/kesehatan, dan lain-lain)
yang dilandasi oleh aqidah yang kokoh.5
Dengan demikian, aqidah akhlak yang merupakan salah satu sub mata
pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah mengandung pengertian:
pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan tentang keyakinan atau kepercayaan
(iman) dalam Islam menetap dan melekat dalam hati yang berfungsi sebagai
pandangan hidup, perkataan dan amal perbuatan siswa dalam segala aspek
kehidupannya sehari-hari.
Abdullah menyatakan bahwa ada tiga tahapan proses pendidikan agama
(termasuk aqidah akhlak) yang seharusnya dimiliki dan dialami oleh anak didik
bersama-sama guru, yaitu dari tahapan kognisi, afeksi hingga psikomotor. Pada
tahap pertama (kognisi) adalah mentransfer atau memberikan ilmu agama
sebanyak-banyaknya kepada anak didik, sehingga dalam kegiatan ini aspek
kognitif sangat dominan. Tahap kedua (afeksi) selain memenuhi tahapan pada
tahap pertama, proses internalisasi nilai agama diharapkan juga terjadi. Aspek
afeksi tersebut aturannya terkait erat dengan aspek kognisi. Dalam bidang
pendidikan agama, aspek kedua (afeksi) perlu diutamakan dari pada yang pertama
(kognisi). Pada tahapan ketiga (psikomotorik) lebih menekankan kemampuan
anak didik untuk dapat menumbuhkan motivasi dalam diri sendiri, sehingga dapat
5Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h. 308.
4menggerakkan, menjalankan, dan mentaati nilai-nilai dasar agama yang telah
terinternalisasi dalam dirinya sendiri lewat tahapan kehidupan.6
Dari pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa dalam pelajaran aqidah
akhlak, sebagai salah satu bagian dari bidang pendidikan agama, diperlukan
pendekatan perkembangan kognitif termasuk di dalamnya perkembangan
penalaran kritis atau  proses keterlibatan akal dari siswa secara aktif sebagai
tahapan pertama (kognisi), yang sekaligus ditindaklanjuti dengan tahapan kedua
(afeksi) yang aturannya terkait erat dengan tahapan pertama (kognisi), dan
tahapan ketiga (psikomotorik). Dengan demikian, pendidikan atau pengajaran
aqidah akhlak tidak sekedar terkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat
kognitif semata, tetapi sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan aqidah
akhlak yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai-nilai yang perlu
diinternalisasikan dalam diri siswa lewat berbagai cara, media dan forum.
Selanjutnya “makna” dan “nilai” yang terhayati tersebut dapat menjadi sumber
motivasi bagi siswa untuk bergerak, berbuat, berperilaku secara kongkret, agamis
dalam wilayah kehidupan praktis sehari-hari.
Menyadari kompleksnya pendidikan agama Islam (termasuk aqidah
akhlak) di Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa, maka pelaksanaan
pendidikan agama Islam (aqidah akhlak) baru dianggap berhasil jika didukung
oleh beberapa faktor yang berkaitan dengannya, seperti faktor lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat, yang memiliki hubugan erat dengan perilaku
siswa terhadap guru di Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa.
6Ibid., h. 312.
5Pembelajaran aqidah akhlak yang baik tentunya dapat membentuk perilaku
ihsan dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah, sebab perilaku yang baik
akan menuntun pelakunya kedalam perbuatan yang ma’ruf, serta dapat
membedakan mana yang haq dan yang batil.
Secara teoritis, siswa yang memiliki nilai aqidah akhlak yang tinggi akan
memiliki perilaku yang baik, tetapi kondisi tersebut terkadang tidak berlaku untuk
beberapa kasus tertentu. Sejalan dengan itu, untuk melihat kemungkinan yang
terjadi tentang hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa
terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa perlu diadakan suatu
penelitian. Selain melihat hubungan, juga akan diketahui seberapa besar
kontribusi dari hubungan yang terjadi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka untuk
terarahnya alur pemikiran serta fokus kajian dan pokok bahasan dalam penelitian
ini, maka penulis akan mengemukakan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pembelajaran aqidah akhlak di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa?
2. Bagaimanakah perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa?
3. Bagaimanakah hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa
terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa?
6C. Hipotesis
Bertolak dari rumusan masalah di atas, penulis mengemukakan hipotesis
penelitian sebagai beikut:
Ada hubungan antara pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa
terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
D. Pengertian Operasional
Untuk memudahkan pemahaman pembahasan dalam skripsi yang berjudul
“hubungan pembelajaran akidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di
MA Syekh Yusuf Sungguminasa”, maka penulis akan memberikan penjelasan
tentang judul di atas, dan juga untuk menghindari salah tafsiran terhadap
pembahasan skripsi ini, maka penulis memberikan pengertian sebagai berikut:
Hubungan dalam judul ini yang penulis maksudkan adalah hubungan
dua variabel, yaitu pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap
guru.
Pembelajaran aqidah akhlak yang dimaksud penulis adalah bagian dari
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang dipelajari di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa. yang tujuannya yaitu memberikan bimbingan kepada siswa agar
mereka dapat memahami, menghayati, dan meyakini kebenaran agama Islam,
serta dapat membentuk perilaku siswa menuju “insan kamil”.
Perilaku yang dimaksud penulis yakni merupakan cerminan yang tampak
dalam perbuatan dan kata-kata (pernyataan) siswa di lingkungan sekolah
sebagai reaksi siswa yang muncul karena adanya pengalaman yang didapatkan
7dari proses pembelajaran akidah akhlak di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa dan
rangsangan dari lingkungan keluarga, dan masyarakat sekitarnya.
Maka yang dimaksud dengan definisi operasional dalam judul ini
adalah hubungan antara dua variabel, yaitu; pembelajaran aqidah akhlak
dengan perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
Adapun indikator pembelajaran aqidah akhlak diukur melalui tes hasil belajar
siswa, sedangkan perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa diukur berdasarkan tiga indikator yaitu kebiasaan siswa, kegemaran
siswa, dan perhatian siswa. Dalam hal ini pembelajaran aqidah akhlak yang
dimaksud adalah, pembelajaran yang didapatkan oleh siswa dibangku sekolah
yang dapat memunculkan perilaku, sikap, maupun perbuatan yang
mencerminkan akhlak yang mulia terhadap guru di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni:
a. Untuk mengetahui pembelajaran aqidah akhlak di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa.
b. Untuk mengetahui perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa.
c. Untuk mengetahui hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku
siswa terhadap guru di MA Syekh Yusuf Sungguminasa.
8Pencapaian tujuan penelitian tersebut diharapkan dapat bermanfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis, yaitu:
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi
guru-guru (aqidah akhlak) MA Syekh Yusuf Sungguminasa dalam
meningkatkan perilaku siswa terhadap guru di MA Syekh Yusuf
Sungguminasa.
b. Secara praktis, penelitian ini dapat mengungkapkan hubungan
pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di MA
Syekh Yusuf Sungguminasa.
c. Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang
mengkaji objek penelitian yang sama.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian
pembahasan skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan garis besar isi skripsi
yang terdiri dari lima bab sebagai berikut:
Bab pertama pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
hipotesis, pengertian operasional, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis besar
isi.
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisi tentang, pengertian pembelajaran
aqidah akhlak, tujuan pembelajaran aqidah akhlak, metode pembelajaran aqidah
akhlak, manfaat pembelajaran aqidah akhlak, pengertian perilaku siswa, macam-
9macam perilaku siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa, dasar-
dasar pembinaan perilaku siswa.
Bab ketiga membahas tentang masalah metode penelitian, diantaranya
adalah populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, istrumen pengumpulan data
dan teknik yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data.
Bab keempat merupakan hasil penelitian yang mengemukakan gambaran
umum tentang Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa,
hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di
MA. Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa. Faktor-faktor yang dapat
menunjang perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa,
upaya-upaya guru (aqidah akhlak) dalam menumbuhkan perilaku siswa terhadap
guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa




A. Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah
1. Pengertian Pembelajaran Aqidah Akhlak
Pembelajaran aqidah akhlak sasarannya adalah keadaan jiwa tempat
berkumpul segala rasa, pusat yang melahirkan berbagai kerja, dari sana
kepribadian terwujud, di sana iman terhujam, iman dan akhlak berada di dalam
hati, keduanya dapat bersatu mewujudkan tindakan, bila iman yang kuat
mendorong maka akan kelihatan jelas gejala akhlak. Dengan demikian, tidak
salah kalau pada Madrasah Aliyah, pembahasan (aqidah akhlak) dijadikan suatu
bidang studi yang dinamai bidang studi “Aqidah Akhlak”. Selanjutnya akan
diuraikan pengertian pembelajaran aqidah akhlak menurut para ahli, antara lain:
a. Pengajaran adalah “proses perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan”.1
b. Adapun pengertian belajar menurut Morgan adalah setiap perubahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalaman.2
c. Menurut Muhibbin Syah, belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan
jenjang pendidikan. Hal ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami
1Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 13.
2Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remadja Karya, 2000), h. 84.
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oleh siswa. Belajar bukan hanya kegiatan mempelajari suatu mata pelajaran
di sekolah secara formal, akan tetapi kecakapan, kebiasaan dan sikap
manusia juga terbentuk karena belajar.3 Para ahli modern merumuskan bahwa
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan.4
Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwa ciri-ciri belajar adalah
sebagai berikut:
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi
juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.
c. Untuk dapat disebut sebagai belajar, maka perubahan itu harus relatif
mantap, harus merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup
panjang.5
3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2007), h. 63.




Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang dan
reaksi pandangan itu dikemukakan oleh aliran psikologi yang dipelopori oleh
Thorndike dalam aliran koneksionisme, menurut ajaran koneksionisme orang
belajar karena menghadapi masalah yang harus dipecahkan. Masalah itu
merupakan perangsang atau stimulus terhadap individu, kemudian individu itu
mengadakan reaksi terhadap rangsang, dan bila reaksi itu berhasil, maka terjadilah
hubungan perangsang reaksi dan terjadi pula peristiwa belajar.6
James O. Whittaker sebagaimana yang dikutip Syaiful Bahri Djamarah,
misalnya merumuskan belajar sebagai proses dimana tingkah laku di timbulkan
atau diubah melalui latihan dan pengalaman.7
Belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi
atau situasi-situasi disekitar kita. Dalam menyesuaikan diri itu termasuk
mendapatkan kecekatan-kecekatan, pengertian-pengertian yang baru, dan sikap-
sikap yang baru.
Pengertian aqidah secara etimologis “aqidah berarti kepercayaan atau
keyakinan yang benar-benar menetapkan dan melekat di hati manusia”.8 Secara
terminologis, Hasan al-Bana dalam kitab Majmu’ah ar-Rasa’il sebagaimana yang
dikutip Roli Abdul Rahman, mengatakan bahwa aqidah adalah beberapa perkara
6Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan (Cet. I : Jakarta ; Rineka Cipta,
2003), h. 60.
7Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. II : Jakarta ; Rineka Cipta, 2008), h. 12.
8Muhaimin, Op.cit., h. 306.
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yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketenteraman jiwa,
dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikit pun dengan keragu-raguan.9
Sedangkan kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dari
“khuluq” yang artinya “tabiat, budi pekerti, watak”.10 Sinonimnya etika dan
moral. Etika dari bahasa latin etos yang berarti kebiasaan. Dan moral berasal dari
bahasa latin juga, mores berarti “kebiasaan”.11 Dengan demikian, secara
etimologis akhlak berarti sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap,
kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa kecenderungan memilih
pihak yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal
akhlak yang jahat).12
Dalam kamus ilmiah, akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku atau
perangai seseorang.13 Ismail Thaib mengatakan bahwa dalam pengertian sehari-
hari perkataan “akhlak” umumnya disamakan dengan sopan santun atau
kesusilaan.14
Adapun pengertian akhlak menurut terminologi (istilah) telah
dikemukakan oleh para ulama dan para sarjana/cendikiawan muslim.
9Roli Abdul Rahman, M. Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak Jilid 1 untuk kelas X
Madrasah Aliyah (Surakarta: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009) h. 2.
10Sulaiman dkk., Akhlak-Ilmu Tauhid (Cet. III; Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 1982/1983), h. 5.
11Rahmat Djatmika, Sistem Ethika Islam (Cet. III; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), h.
26.
12Ibid., h. 6.
13Pius A Partanto, et.el., Kamus Ilmiah Populer (Cet. I; Surabaya:Arkola, 1994), h. 14.
14Ismail Thaib, Risalah Akhlak (Cet. I; Yogyakarta: CV.Bina Usaha, 1984), h. 4.
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a. Menurut Imam Al-Ghazali
 َا ُْﳋ ُﻠ ُﻖ ِﻋ َﺒ َرﺎ ٌة ِﻋ ْﻦ َﻫ ـْﻴ َﺌ ٍﻪ ِﰱ ﱠـﻨﻟا ْﻔ ِﺲ َر ِﺳا ٌﺔَﺨ َﻋ ـْﻨ َﻬ َﺗ ﺎ ْﺼ ُﺪ ُر ْا َﻻ ـْﻓ َﻌ ُلﺎ ِ ُﺴﺑ ُﻬ ْﻮ َﻟ ٍﺔ َو ُﻳ ْﺴ ٍﺮ ْﻦِﻣ
 َﻏ ِْﲑ َﺣ َﺟﺎ ٍﺔ ِإ َﱃ ِﻓ ْﻜ ٍﺮ َو ُر ْؤ َﻳ ٍﺔ
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan”.15
b. Menurut Ibrahim Anis
 َﱃِإ ٍﺔَﺟﺎَﺣ ِْﲑَﻏ ْﻦِِﻣّﺮَﺷْوٍَاْﲑَﺧ ْﻦِﻣ ُلﺎَﻤْﻋﻷْاﺎَﻬ ْـﻨَُﻋرُﺪْﺼَﺗ ,ٌﺔَﺨِﺳَار ِﺲْﻔﱠـﻨِﻠﻟ ٌلﺎَﺣ ُﻖُُﻠْﳋَا
 ٍَﺔﻳْؤُرَوٍﺮْﻜِﻓ
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah
macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tampa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan”.16
c. Menurut Ibnu Maskawaih sebagaimana yang dikutip A. Mustofa, “Akhlak
adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.17
d. Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin sebagaimana yang dikutip A. Mustofa, yang
disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu
bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak”.18
Kehendak itu sendiri adalah beberapa keinginan manusia setelah bimbang,
sedangkan kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah
melakukannya. Masing-masing kehendak dan kebiasaan itu mempunyai kekuatan,
15Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulum ad-Din (Jilid II; Beirut: Dar al-Fikr,
1989), h. 58.
16Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1992) h. 202
17H.A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Cet. II; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 12.
18Ibid., h. 13.
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dan gabungan dari kekuatan itu menimbulkan kekuatan yang lebih besar, dan
kekuatan yang besar inilah yang dinamakan akhlak.
e. Menurut Prof KH. Farid Ma’ruf sebagaimana yang dikutip A. Mustofa,
“Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan
mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu”.19
Selanjutnya Zakiah Daradjat dkk, mengatakan bahwa: “Pengajaran akhlak
berarti pengajaran tentang batin seseorang yang kelihatan pada tindak tanduknya
(tingkah lakunya)”.20 Sedangkan dalam pelaksanaannya, pengajaran berarti proses
kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajar berakhlak
baik.
Dari pengertian pengajaran aqidah akhlak di atas, maka penulis
mengambil suatu kesimpulan bahwa pengertian pengajaran aqidah akhlak adalah
proses pengajaran atau mengajarkan kepercayaan atau keyakinan yang benar-
benar menetap dan melekat di hati manusia dalam hal ini siswa, sehingga dalam
diri siswa lahir kekuatan kehendak yang mantap untuk memilih perbuatan yang
baik.
2. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Dalam setiap kegiatan idealnya ditentukan tujuan dari pelaksanaan
kegiatan tersebut terlebih dahulu. Dengan demikian ruang lingkup kegiatan tidak
19Ibid., h. 14.
20Zakiah Daradjat dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta:
Bumi Aksara, 2001), h. 70.
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akan menyimpang. Kegiatan yang tanpa disertai dengan tujuan sasarannya
akan kabur, akibat program-program kegiatannya sendiri menjadi tidak teratur.
Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi sebagaimana yang
dikutip Syamsul Nizar mengatakan bahwa tujuan pembelajaran aqidah akhlak
terdiri atas lima sasaran, yaitu:
a. Membentuk akhlak mulia
b. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat
c. Persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segi kemanfaatannya
d. Menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta didik
e. Mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.21
Jadi tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan suatu kegiatan, dan tujuan memiliki arti
yang sangat penting bagi keberhasilan sasaran yang diinginkan, arah atau
pedoman yang harus ditempuh dalam melaksanakan kegiatan. Menurut
Zakiyah Daradjat, tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai.22
Suatu rumusan tujuan pendidikan akan tercapai apabila sesuai dengan
fungsinya. Oleh karena itu, perlu ditegaskan disini fungsi tujuan pendidikan itu
sendiri. Fungsi tujuan pendidikan diantaranya telah disebutkan oleh Ahmad D.
Marimba, yaitu:
a. Mengakhiri usaha, sesuatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidaklah
21Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis, dan
Praktis (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 37.
22Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 29.
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mempunyai arti apa-apa. Selain itu usaha mengalami permulaan dan
mengalami pula akhirnya. Pada umumnya suatu usaha baru berakhir kalau
tujuan terakhir sudah tercapai.
b. Mengarahkan usaha, tanpa adanya antisipasi (pandangan ke depan)
kepada tujuan, maka penyelewengan akan banyak terjadi dan kegiatan yang
dilakukan tidak akan berjalan secara efisien.
c. Titik pangkal mencapai tujuan-tujuan lain, yaitu tujuan-tujuan baru
ataupun tujuan-tujuan lanjutan dari tujuan pertama. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa dari satu segi tujuan itu membahas ruang gerak usaha.
Namun dari segi lain tujuan tersebut dapat mempengaruhi dinamika dari
usaha itu.
d. Memberi nilai pada usaha, ada usaha yang tujuannya lebih luhur, lebih mulia,
lebih luas dari pada usaha-usaha lainnya. Hal ini menunjukkan dalam
rumusan setiap tujuan selalu disertai dengan nilai-nilai yang hendak
diusahakan perwujudannya.23
Menurut Barmawie Umary sebagaimana yang dikutip A. Mustofa bahwa
tujuan pendidikan akhlak, yaitu:
a. Supaya terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji serta menghindari yang
buruk, jelek, hina dan tercela.
b. Supaya hubungan manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama
makhluk terpelihara dengan baik dan harmonis.24
23Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,
1998), h. 44.
24A. Mustofa, op.cit., h. 135.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa, tujuan belajar aqidah akhlak
adalah membangun pribadi anak yang berakhlak mulia, di mana kesadaran
anak itu muncul dari dalam dirinya sendiri.25 Nilai-nilai akhlak harus meresap
dan terserap pada diri sang anak. Hal ini tidak mungkin dilakukan hanya
dengan mengajar dan menghafal pelajaran aqidah akhlak seperti yang biasa
dilakukan.
Maka pelajaran aqidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta
pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan
dan ketaqwaannya kepada Allah SWT, serta berakhlaq mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.26
3. Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Aliyah
Pendidikan akhlak sebagai esensi dari pendidikan Islam bagi umat
manusia merupakan sistem dan cara meningkatkan  kualitas hidup dalam segala
bidang, sehingga sepanjang hidup umat manusia di muka bumi ini, hampir tidak
ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat
25Hasbullah, op.cit., h. 46.
26Ibid., h. 47
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pembudayaan dan peningkatan kualitasnya sekalipun dalam kelompok
masyarakat primitif.27
Dalam pendidikan akhlak juga mempunyai metode, yang setiap ahli
mengemukakan pendapat berbeda. Metode pendidikan Islam adalah jalan untuk
menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam
pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi Islami. Selain itu metode dapat pula
membawa arti sebagai cara untuk memahami, menggali, dan mengembangkan
ajaran Islam, sehingga terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.28
Metode pendidikan akhlak dalam penerapannya banyak menyangkut
wawasan keilmuan pendidikan yang sumbernya berada di dalam al-Qur’an dan al-
Hadis yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan mengembangkan
semangat.
Ada beberapa macam metode pembelajaran aqidah akhlak sebagai esensi
dari pendidikan Islam. antara lain, metode yang dikemukakan oleh al-Nahlawi
sebagaimana yang dikutip Ahmad Tafsir sebagai berikut:29
a. Metode hiwar (dialog) Qur’ani dan Nabawi.
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih
mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang
dikehendaki (dalam hal ini oleh guru). Metode ini mempunyai dampak yang
27H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 72.
28Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 91.
29Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. VII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 136.
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sangat dalam bagi pembicara dan juga bagi pendengar pembicaraan itu. Itu
disebabkan oleh beberapa hal, yakni:
1) Dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak terlibat
langsung dalam pembicaraan, tidak bosan, kedua pihak saling
memperhatikan dialog tersebut.
2) Pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu karena ia ingin
tahu kesimpulannya.
3) Metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam
jiwa, yang membantu mengarahkan seseorang menemukan sendiri
kesimpulannya.30
b. Metode kisah Qur’ani dan Nabawi
Dalam pendidikan agama Islam, terutama bidang studi aqidah akhlak
sangat penting memakai metode kisah Qur’ani dan Nabawi, alasan pentingnya
memakai metode ini yakni antara lain sebagai berikut:
1) Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau pendengar
untuk mengikuti peristiwanya dan merenungkan maknanya.
2) Kisah Qurani dan Nabawi dapat menyentuh hati manusia karena kisah
itu menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh. Karena
tokoh cerita ditampilkan dalam konteks yang menyeluruh.
3) Kisah Qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara;
membangkitkan berbagai perasaan ridha dan cinta, mengarahkan
seluruh perasaan sehingga bertumpuk pada suatu puncak yaitu
30Ibid., h. 136
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kesimpulan kisah, selanjutnya melibatkan pembaca atau pendengar ke
dalam kisah itu sehingga ia terlibat secara emosional.31
c. Metode amtsal (perumpamaan)
Dampak bagi siswa dari metode ini:
1) Mempermudah siswa dalam memahami konsep yang abstrak
2) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat
dalam perumpamaan tersebut.
3) Merupakan pendidikan agar jika mengunakan perumpamaan haruslah logis
dan mudah dipahami.
4) Memberikan motivasi kepada pembaca dan pendengar untuk beramal baik
dan menjauhi kejahatan.32
d. Metode teladan
Metode pendidikan Islam yang berpusat pada keteladanan. Yang memberi
teladan adalah guru, kepala dan semua aparat sekolah. Teladan bagi mereka
adalah Rasulullah saw. Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak
sengaja. Keteladanan yang tidak disengaja seperti dalam hal keilmuan,
kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebagainya. Sedangkan keteladanan yang













“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.34
e. Metode pembiasaan
Dalam pembiasaan sikap, metode pembiasaan sangat efektif. Inti dari
pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas mengucapkan salam,
itu sudah dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Bila siswa masuk kelas
tidak mengucapkan salam, maka guru mengingatkan agar bila masuk ruangan
hendaklah mengucapkan salam, ini juga cara membiasakan.35
f. Metode ibrah dan mau’izah
Ibrah adalah kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari
sesuatu yang disaksikan, yang dihadapi, dengan mengunakan nalar, yang
menyebabkan hati mengakuinya. Adapun mau’izah ialah nasehat yang lembut
yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancaman.
Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus kepada metode ini agar pelajar
dapat mengambilnya dari kisah-kisah al-Qur’an. Sebab kisah-kisah itu bukan
34Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT Karya Toha
Putra, 2000), h. 289.
35Ahmad Tafsir, op.cit., h. 144
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sekedar sejarah, melainkan sengaja diceritakan Tuhan untuk menjadi pelajaran
bagi umat manusia.36
g. Metode targhib dan tarhib
Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang
disertai bujukan. Tarhib adalah ancaman karena dosa yang dilakukan. targhib
bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah. Targhib dan tarhib dalam
pendidikan Islam berbeda dari metode ganjaran dan hukuman pendidikan Barat.
Perbedaan utamanya ialah targhib dan tarhib bersandarkan ajaran Allah,
sedangkan pendidikan Barat ganjaran dan hukumannya bersandarkan hukuman
dan ganjaran duniawi.37
4. Manfaat Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Besar harapan orang yang mempelajari aqidah akhlaq akan menjadi
orang yang baik budi pekertinya. Ia akan menjadi anggota masyarakat yang
berarti dan berjasa. Dengan mempelajari aqidah akhlaq dapat membuka mata
hati seseorang untuk mengetahui yang baik dan buruk. Begitu pula memberi
pemahaman faedahnya berbuat baik dan bahayanya jika berbuat kejahatan.
Orang yang baik akhlaknya, biasanya banyak memiliki teman sejawat
dan sedikit musuhnya. Hatinya tenang, riang, dan senang. Hidupnya bahagia dan











“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-
Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku”.38
Ayat tersebut merupakan penghargaan Allah terhadap manusia yang
sempurna imannya. Orang yang sempurna imannya niscaya sempurna pula budi
pekertinya. Orang yang tinggi budi pekertinya mampu merasakan kebahagiaan
hidup. Ia merasakan dirinya berguna, berharga, dan mampu menggunakan
potensinya untuk membahagiakan dirinya dan untuk orang lain.
Latihan sikap untuk selalu melaksanakan yang baik dan meninggalkan
yang buruk secara bertahap, merupakan usaha pembinaan akhlak al-karimah.
Selanjutnya hasil yang dicapai ialah sikap pribadi yang baik, menjadi anggota
masyarakat dan warga negara yang baik. Ini sejalan dengan isi sila kedua, yaitu
kemanusiaan yang adil dan beradab dalam penjabarannya sebagai berikut:
Kemanusiaan yang adil dan beradab berarti menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan, gemar melakukan kegiatan-kegiatan kemanusiaan, berani
membela kebenaran dan keadilan, Sadar bahwa manusia adalah sederajat,
maka bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat
manusia, karena itu dikembangkanlah sikap hormat-menghormati dan
bekerja sama dengan bangsa-bangsa lain.39
Dengan memperhatikan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa
38Departemen Agama R.I. op.cit., h. 534.
39M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah,
2007), h. 17.
25
manfaat pendidikan Aqidah Akhlaq, antara lain:
a. Untuk mempertahankan, meningkatkan iman dan ketaqwaan kepada Allah
SWT,
b. Sebagai pembeda yang jelas antara manusia dan hewan. Dengan pengertian
bahwa tanpa modal aqidah akhlaq, manusia akan kehilangan derajat
kemanusiaannya sebagai makhluk yang paling mulia.
c. Sebagai penuntun bagi manusia secara universal menuju perilaku yang baik
dalam segala aspek kehidupan,
d. Untuk melestarikan kelangsungan hidup suatu masyarakat atau bangsa,
e. Sebagai usaha untuk membentuk pribadi muslim,
f. Untuk menanamkan nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat,
g. Untuk mencegah peserta didik dari hal-hal yang negatif dari lingkungannya
atau dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari,
h. Sebagai pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak
serta sistem dan fungsionalnya.40
B. Pengertian Perilaku Siswa
Perilaku dalam bahasa Inggris disebut dengan ‘behavior’ yang artinya
kelakuan, tindak-tanduk jalan.41 Perilaku juga terdiri dari dua kata peri dan laku,
peri yang artinya sekeliling, dekat, melingkupi. Dan laku artinya tingkah laku,
40Hasbullah, Op.,Cit, h. 75.




Secara etimologis perilaku artinya setiap tindakan manusia atau hewan
yang dapat dilihat.43 Kata perilaku mempunyai pengertian yang sangat luas,
yaitu tidak hanya mencakup kegiatan yang motorik saja, seperti; berjalan,
berlari-lari, berolah raga, bergerak dan lain-lain. Akan tetapi juga membahas
macam-macam fungsi seperti: melihat, mendengar, mengingat, berfikir,
fantasi, pengenalan kembali, penampilan emosi dalam bentuk tangis atau
senyum dan sebagainya.44
Menurut Ahmad Amin, perilaku adalah segala perbuatan yang timbul dari
orang yang melakukan dengan ikhtiar dan sengaja dan ia mengetahui waktu
melakukan apa yang diperbuat. Demikian juga segala perbuatan yang timbul
tiada dengan kehendak, tetapi dapat diikhtiarkan penjagaan sewaktu sadar.45
Kemudian menurut pandangan Harry Stack Sullivan, sebagaimana
dikutip oleh Sanapiah dan Andi, ia berpendapat bahwa, perilaku mendapat
peranan penting dalam mewujudkan kepribadian, mewujudkan dirinya dalam
hubungannya dengan pribadi-pribadi yang lain. Interaksi sosial dengan perilaku
itu merupakan suatu bukti nyata bahwa pribadi sama sekali tidak ada tanpa
pribadi yang lain untuk mengerti tingkah laku individu haruslah sebagai hubungan
42Pedoman Umum Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (Cet. V; Bandung: CV.
Pustaka Setia, 1996). h. 91.
43Dali Gulo, Kamus Psikologi (Cet. I; Bandung: Tonis, 1982), h. 9
44Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Umum (Surabaya: Sinar Wijaya, 1991),
h. 55.
45Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 5.
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interpersonal.46
Sebagaimana diketahui perilaku atau aktivitas yang ada pada individu
atau organisme itu timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus
yang diterima oleh organisme yang bersangkutan, baik stimulus eksternal
maupun stimulus internal. Namun demikian sebagian besar dari perilaku
organisme itu sebagai respon terhadap stimulus eksternal.47
Dari beberapa pengertian masalah perilaku tersebut, maka penulis
menyimpulkan, bahwa perilaku siswa adalah sesuatu kegiatan organisme yang
dilakukan pada diri siswa-siswi di keluarga, sekolah dan masyarakat yang saling
berinteraksi, sehingga terbentuk suatu perilaku baik dan buruk.
C. Macam-macam Perilaku Siswa
Tinjauan mengenai macam-macam perilaku siswa ini akan dapat
memperjelas bagaimana siswa berperilaku atau berbuat terhadap Allah SWT,
Rasulullah, sesama manusia, dirinya, lingkungan di sekitarnya, sehingga
membentuk insan kamil.48 Adapun macam-macam perilaku siswa adalah sebagai
berikut:
1. Perilaku Terhadap Allah SWT
Berperilaku terhadap Allah SWT, artinya beriman kepada Allah yang
merupakan tujuan utama bagi setiap manusia yang menjalani hidup. Untuk
46Sanapiah Faisal dan Andi Mappiare, Dimensi-dimensi Psikologi I (Jakarta: Usaha




itu bagi anak didik yang dilahirkan harus mempelajari tentang kaidah-kaidah
ke-Tuhanan. Beriman kepada Allah berarti mengakui, mempercayai, dan
meyakini Allah itu benar-benar ada dan bersifat dengan segala sifat yang baik
dan Maha Suci dari sifat yang buruk. Tetapi iman kepada Allah, tidak cukup
dengan hanya sekedar mempercayai akan adanya Allah saja, melainkan juga
harus diikuti dengan beribadah atau mengabdi kepada Allah dalam kehidupan
sehari-hari, yang realisasi atau manifestasinya berupa diamalkannya segala
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Dan kesemuanya itu
dikerjakan dengan tulus, ikhlas semata-mata hanya karena Allah saja.49
Akal pikiran manusia dapat digunakan untuk memikirkan dan
merenungkan alam ciptaan Tuhan. Dengan didukung oleh keterangan ayat-ayat
Al-Qur’an, akan bertambah subur iman seseorang. Kesuburan dan keteguhan
iman sangat besar artinya dalam hidup dan kehidupan seseorang. Iamn yang
teguh akan menumbuhkan sikap ikhlas dan bersyukur. Dengan demikian,
seseorang yang teguh imannya senantiasa akan merasa tentram.50 Sebagaimana








50Masan Alfat, Aqidah Akhlak (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1994), h. 49.
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”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram.”51
2. Perilaku terhadap guru
Guru adalah orang yang menyampaikan pendidikan di sekolah. Orang
yang menyampaikan pendidikan dan pengajaran di kelas disebut guru formal.
Sedangkan pengajaran dan pendidikan yang disampaikan di luar sekolah atau
melalui ceramah, diskusi, dan lain sebagainya disebut guru non formal. Akan
tetapi, keduanya sama-sama mempunyai predikat guru dan mereka semua adalah
orang yang memberikan pendidikan dan pengajaran.52
Untuk itu sebagai murid atau siswa yang diajarkan di sekolah, mereka
diwajibkan berperilaku baik dan memuliakan guru atas segala jasanya, yaitu:
mendidik dan memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan
manusia di dunia dapat maju, mempunyai peradaban yang tinggi dan dapat











51Departemen Agama R.I. op.cit., h. 228
52Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 85.
53Ibid., h. 86
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“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran”.54
3. Perilaku terhadap sesamanya
Manusia hidup di dunia ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan
memerlukan satu sama lain. Tegasnya diri manusia itu adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari bangsa itu sendiri, ia sebagai komponen mau tidak mau
pasti mengambil bagian dari makanan, pertumbuhan dan perasaan yang
dibagikan keseluruhan anggota tubuh teman itu sendiri. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Humaidi Tatapangarsa, bahwa: “Hidup itu tidak dapat
dihasilkan sendiri, tetapi membutuhkan orang lain”.55
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa salah satu unsur yang
penting dan berpengaruh dalam membina teman adalah meningkatkan
ketinggian budi pekerti dengan pergaulan yang baik, perasaan yang lemah
lembut dan berpandangan yang luas, sehingga dapat menanggapi masalah-
masalah yang hidup dan berkembang dalam lingkungan.
D. Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Perkembangan Perilaku Siswa
Ada tiga aliran yang amat popular yang mempengaruhi perkembangan
anak yaitu:
1. Aliran Nativisme yang dipelopori oleh Schopen Houer yang berpendapat
bahwa anak sejak lahir telah mempunyai pembawaan yang kuat sehingga
54Departemen Agama R.I. op.cit., h. 415
55Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), h.
22.
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tidak dapat menerima pengaruh dari luar.
2. Aliran Empirisme yang dipelopori oleh Jhon Locke berpendapat bahwa
perkembangan individu semata-mata ditentukan oleh faktor lingkungan.
Sedangkan faktor dasar atau pembawaan tidak memainkan peran sama sekali.
3. Aliran Konfergensi yang dipelopori oleh William Stern berpendapat bahwa
perkembangan individu dipengaruhi oleh faktor dasar (pembawaan, bakat,
keturunan) maupun lingkungan, yang keduanya memainkan peran penting.56
Aliran Konfergensi mengatakan bahwa perkembangan anak itu
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Dalam
membentuk perilaku siswa, maka dipengaruhi oleh dua faktor tersebut.57
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa, yaitu:
a. Faktor Internal, yaitu faktor yang terdapat dalam diri anak itu sendiri di
mana faktor ini banyak dipengaruhi oleh psikis anak. Faktor-faktor tersebut
adalah:
1) Faktor fisik
Masa remaja merupakan renungan kehidupan individu, dimana terjadi
pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Pada tahun permulaan proporsional
terlalu kecil, namun pada masa remaja proporsionalnya menjadi terlalu besar,
karena terlebih dahulu mencapai kematangan daripada bagian-bagian yang
lain. Hal ini terutama tampak jelas pada hidung, kaki dan tangan. Pada masa
remaja akhir proporsi tubuh individu mencapai proporsi tubuh dewasa dalam
56Yedi Kurniawan, Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan: tinjauan Islam Dan
Permasalahannya (Jakarta: CV. Firdaus, 1992), h. 18
57Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan (Surabaya: Usaha




Menurut Piaget sebagaimana yang dikutip Syamsu Yusuf, masa remaja
sudah mencapai tahap operasi formal (operasi: kegiatan-kegiatan mental tentang
berbagai gagasan).59 Remaja secara mental telah dapat berpikir logis otaknya
mencapai kesempurnaan tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengan kata
lain berpikir operasi formal lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis
dan ilmiah dalam memecahkan masalah daripada berpikir kongkrit.
3) Faktor emosi
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang
tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual mempengaruhi
berkembangnya emosi atau perasaan dan dorongan baru yang dialami
sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk berkenalan
dengan lawan jenis.60
b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang datangnya dari luar anak atau siswa
melalui proses identifikasi lingkungan setempat. Faktor-faktor tersebut
antara lain:
1) Faktor lingkungan keluarga (orang tua)
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang
58Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni,. Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), h. 19.
59Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), h. 196.
60Ibid., h. 196.
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dan menanamkan pendidikan tentang nilai- nilai kehidupan, baik agama
maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.
Dengan demikian keluarga merupakan fase sosialisasi awal bagi pembentukan
pribadi anak.61
Orang tua memegang peranan penting yang amat berpengaruh atas
pendidikan anaknya terutama pendidikan agama Islam, serta dalam rangka
menumbuhkan kesadaran mereka tentang pentingnya pengamalan ajaran agama
Islam seperti shalat, puasa, dan berakhlak mulia.
Keluarga (orang tua) merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-
anak mereka, karena dari mereka anak mula-mula menerima pendidikan sebelum





“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka”.62
Perkataan Allah SWT. disini adalah kata kerja perintah atau fiil amar yaitu
suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua kepada anaknya.
Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua
orang tua terhadap anak antara lain membahagiakan anak dunia dan akhirat.
61Baharuddin dan Esa, op.,cit, h. 27.
62Departemen Agama R.I. op.cit., h. 505.
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Dengan memberikan pendidikan agama sesuai ketentuan Allah sebagai tujuan
akhir hidup. Mungkin tanggung jawab ini dikategorikan juga sebagai tanggung
jawab kepada Allah.63
Sedangkan nasehat (pengajaran) Lukmanul Hakim kepada anak-anaknya
sebagaimana yang dikutip M. Yunus, dalam garis besarnya terdiri dari lima hal,
yakni:
1) Pendidikan aqidah
2) Pendidikan berbakti (ubudiyah)
3) Pendidikan kemasyarakatan (sosiologi)
4) Pendidikan mental, dan
5) Pendidikan akhlak (budi pekerti).64






“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberikan pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah
benar-benar kezaliman yang besar.”65
2) Faktor lingkungan sekolah (guru)
63Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), h. 64.
64M. Yunus Nasution, Pegangan Hidup 3 (Solo: CV Ramadhani, 1985), h. 54.
65Departemen Agama RI, op.cit.,h. 371.
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Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga,
karena makin besar kebutuhan siswa, maka orang tua menyerahkan tanggung
jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah ini. Sekolah sebagai pembantu
keluarga dalam mendidik anak dan sekolah memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada siswa mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada
kesempatan orang tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di dalam
keluarga.
Guru merupakan seorang pendidik yang sangat profesional, kerena mereka
rela menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidik yang terpikul
dipundak para orang tua anak mereka, mereka ini terkadang menyerahkan
anaknya ke sekolah, berarti perlimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan
anaknya kepada guru. Hal itupun menentukan pula bahwa orang tua tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarangan guru/sekolah karena tidak
sembarang orang dapat menjabat menjadi guru.
Sekolah/guru merupakan pembinaan pendidikan untuk peserta didiknya
yang didasarkan atas kepercayaan dan tuntutan lingkungan, keluarga, dan
masyarakat yang tidak mampu atau mempunyai kesempatan untuk
mengembangkan pendidikan di lingkungan masing-masing, mengingat berbagai
keterbatasan yang dipunyai orang tua anak.66
66Fuad Ihsan, op.cit.,h. 78.
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Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan
(guru) sehingga hanya mereka sajalah yang penting mencapai taraf ketinggian dan
keutuhan hidup.





“… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa
derajat”.67
Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik kearah
kebahagaiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah mudah, artinya ada syarat-
syarat yang harus dipenuhi, seperti: taqwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani,
dan berakhlak baik.68
Guru juga harus memiliki akhlakul karimah karena guru yang tidak
berakhlak yang baik tidak mungkin dipercayakan menjadi pendidik. Yang
dimaksud dengan akhlak yang baik dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak
yang sesuai dengan ajaran Islam seperti dicontohkan Nabi Muhammad saw. di
antara akhlak tersebut adalah:
a. Mencintai jabatan sebagai guru.
67Departemen Agama RI, op.cit.,h. 490.
68Zakiah Daradjat, op.cit. h. 42
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b. Bersikap adil terhadap sesama pendidik.
c. Berlaku sabar dan tenang.
d. Berwibawa.
e. Bersikap gembira.
f. Bersifat manusiawi, dan
g. Bekerjasama dengan masyarakat.69
3) Faktor lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap arah
pendidikan anak. Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat.
Masyarakat sebagai salah satu lembaga pendidikan mempunyai sifat dan fungsi
yang berbeda dengan ruang lingkup dan batasan yang kurang jelas karena
keanekaragaman bentuk kehidupan sosial serta kebudayaan yang berbeda. Oleh
karena itu, masyarakat turut serta memiliki tanggung jawab pendidikan.
Pertumbuhan dan perkembangan jiwa, watak, budi pekerti, serta moral,
dan akhlak, sangat ditentukan oleh pengamatan seorang anak terhadap
lingkungannya, terutama lingkungan masyarakat. Ada dua faktor yang sangat
menentukan antara lain:
1) Faktor rumah tangga, yang langsung dipegang dan dikendalikan oleh ibu
bapak sendiri.
2) Faktor masyarakat, pergaulan yang pengaruhnya menurut ahli-ahli
pendidikan lebih dari 60% menentukan keadaan seorang anak.70
69Ibid., h. 44
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Dengan demikian, di pundak masyarakat terpikul keikutsertaan
pembimbing pertumbuhan dan perkembangan anak. Itu berarti bahwa masyarakat
ikut bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan.
Tanggung jawab pada hakikatnya merupakan tanggung jawab moral dari
setiap masyarakat. Jadi tanggung jawab pendidikan meliputi orang tua,
masyarakat maupun pemerintah.












“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan menyuru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.72
Dan sabda Rasulullah Saw.
 ﻦﻋ لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر نأ :ﺎﻤﻬﻨﻋ ﷲ ﻰﺿرﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﷲﺪﺒﻋ
 ِﻪِﺘَﻴِﻋ َر ْﻦَﻋ ٍل ْﻮُـﺌْﺴَﻣ ْﻢُﻜﱡﻠَُﻛو عَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ :
70M. Yunus Nasution, op.cit., h. 55.




“Dari Abdullah bin Umar r.a. berkata: bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Semua kamu adalah pemimpin dan semua kamu bertanggung jawab atas
yang dipimpin”.73
Berdasarkan hadis di atas, jelaslah bahwa tanggung jawab dalam Islam
bersifat perseorangan dan sosial sekaligus. Selanjutnya, siapa yang memiliki
syarat-syarat tanggung jawab itu tidak hanya bertanggung jawab terhadap
perbuatan orang-orang yang berada di bawah perintah pengawasan
tanggungannya dan perbaikan masyarakat, terutama dalam hal akhlak (moral)
dalam masyarakat yang beraqidah.
E. Dasar-dasar Pembinaan Perilaku Siswa
Dalam agama Islam yang menjadi dasar atau alat pengukur yang
menyatakan bahwa sifat-sifat seseorang itu dapat dikatakan baik atau buruk
adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Apa yang baik menurut Al-Qur’an atau As-
Sunnah itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya apa yang buruk menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah berarti itu tidak






73Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari Al-Ju’fiy. Shahih Bukhari Al-Jami’
As-Shahih Al-Mukhtashar (Cet. III; Yamamah-Beirut; Dar Ibnu Katsir, 1987), Juz ع
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“Dan janganlah engkau (Muhammad) menuruti orang-orang kafir dan
orang-orang munafik itu, janganlah engkau hiraukan gangguan mereka
dan bertakwalah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung”.74
Jika ada orang yang menjadikan dasar perilaku itu adat kebiasaan yang
berlaku dalam suatu masyarakat maka untuk menentukan atau menilai baik
buruknya adat kebiasaan itu, harus dinilai dengan norma-norma yang ada dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah, kalau sesuai terus dipupuk dan dikembangkan, dan
kalau tidak harus ditinggalkan.75
Pribadi Nabi Muhammad adalah contoh yang paling tepat untuk dijadikan
teladan dalam membentuk kepribadian. Begitu juga sahabat-sahabat beliau yang
selalu mempedomani Al-Qur’an, dan ajaran-ajaran Nabi Muhammad saw. dalam
kesehariannya dengan demikian kita pun patut mematuhi ajaran yang
disampaikan Nabi Muhammad saw.
Nabi Muhammad saw. bersabda:
 ْﻦَﻋ ﱠنا ُﻪَﻐَﻠَـﺑ ُﻪﱠﻧأ ﻚِﻟﺎَﻣ َِﲔَﺌ ْـﻴَﺷ ْﻢُﻜْﻴِﻓ ُﺖَْﻛﺮَـﺗ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰَﻠَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر
 ُبﺎَﺘِﻛ ﺎَُﳘَﺪْﻌَـﺑ اْﻮﱡﻠِﻀَﺗ ْﻦَﻟ ِﱴﱠﻨُﺳَو ِﷲ
 ِ◌Artinya: Dari Malik bahwasanya ia bertemu dengan Rasulullah saw.,
beliau bersabda: Aku tinggalkan untuk kamu dua hal yang
kamu tidak akan sesat sesudahnya, ialah kitab Allah
Sunnahku.76
74Departemen Agama RI. op.cit.,h. 382.
75M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 11.
76Malik bin Anas, Al-Muwattha’ (Cet. I; Mussasah Zaid bin Sulthan Ali Naihal), Juz: 8
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Dari keterangan hadits di atas jelaslah, bahwa yang menjadi dasar ideal
bagi seluruh aktivitas manusia dalam kehidupannya adalah Al-Qur’an dan As-
Sunnah Nabi Muhammad saw., karena keduannya adalah kitab undang-undang
yang paling sempurna memuat petunjuk-petunjuk praktis untuk menjadi pedoman
bagi umat Islam.
Dengan demikian dasar pembinaan perilaku siswa adalah ajaran agama
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan kepada Allah maupun sesama
makhluk.
F. Manfaat Perilaku Terpuji
Perilaku dalam kehidupan manusia menempati tempat yang paling penting
sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa.
Sebab suatu bangsa akan maju atau hancur sangat tergantung dari perilaku
masyarakatnya. Apabila perilakunya baik maka bangsanya akan baik pula dan
sebaliknya bila perilaku telah hancur maka hancur pula bangsa itu.
Akhlak merupakan sesuatu yang penting dan merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Manusia tanpa akhlak yang mulia
akan hilang derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling mulia
dan akan menurun pada martabat hewani. Manusia yang telah tiada sifat
kemanusiaannya adalah sangat berbahaya daripada binatang buas.
Imam al-Ghazali dalam bukunya “Mukasyafatul Qulub” menyatakan
bahwa:
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Ada seorang lelaki datang kepada Nabi saw. dan bertanya: “Apa yang
disebut agama, ya Rasul!?” Nabi saw menjawab: “akhlak yang mulia”.
Kata Fudhail ra.: Ia berkata kepada Nabi saw. : “sesungguhnya si fulan
yang berpuasa di siang hari dan beribadah di malam hari, namun dia
wanita yang akhlaknya jelek, yang selalu menyakiti tetangga dengan
mulutnya.” Nabi saw. bersabda: “Untuk dia tidak ada kebaikan, dia
termasuk penghuni neraka.”77
Kutipan tersebut di atas dengan jelas berisikan manfaat dan pentingnya
perilaku (akhlak) yang dalam hal ini melakukan amal saleh disertai dengan
keimanan dijanjikan oleh Allah swt., yakni akan mendapatkan sesuatu yang lebih
baik dari apa yang telah dikerjakan, yaitu pahala yang berlipat ganda dan
kehidupan yang lebih baik. Hal ini menggambarkan bahwa manfaat perilaku
terpuji adalah keberuntungan hidup di dunia dan di akhirat. Keberuntungan atau
manfaat lain dari perilaku terpuji diantaranya adalah:
a. Memperkuat dan menyempurnakan agama.
b. Mempermudah perhitungan amal di akhirat.
c. Menghilangkan kesulitan.
d. Selamat hidup di dunia dan akhirat.78
Sebaliknya jika akhlak mulia itu sirna dan berganti dengan akhlak tercela
(akhlak mazmumah), maka kehancuran pun akan segera datang. Pribadi seseorang
tidak punya arti jika akhlakul karimah telah sirna dari dirinya, begitu juga suatu
masyarakat atau bangsa akan mengalami proses kehancuran bila akhlak mulia
telah tiada.
77Al-Iman Al-Ghazali, Mukasyafatul Qulub, Rahasia Ketajaman Mata Hati, terj.
Fatihuddin Abdul Yasin, (Cet. I; Surabaya: Terbit Teran), h. 283.







Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa: “populasi adalah keseluruhan
objek penelitian”.1 Berdasarkan definisi tersebut akhirnya penulis menyimpulkan
bahwa populasi tidak lain adalah keseluruhan individu yang menjadi objek
penelitian, maka yang akan menjadi populasi dalam penulisan ini adalah siswa
kelas X MA. Syekh Yusuf Sungguminasa tahun ajaran 2011/2012 yakni: kelas
XA, XB, dan XC dengan jumlah siswa sebanyak 150 siswa, yang terdiri dari kelas
XA sebanyak 50 siswa, kelas XB sebanyak 47 siswa, dan kelas XC sebanyak 53
siswa.
B. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sasaran penelitian.
Dalam hal ini yang dijadikan sampel adalah sebagian siswa kelas X yang ada
pada MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
Dalam menentukan sampel terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan
dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. Adapun mengenai batas, jumlahnya
tidak terdapat ketentuan secara umum seperti dijelaskan H. Mohammad Ali
bahwa; “Sampel adalah bahagian dari kelompok yang mewakili kelompok besar
itulah, yang disebut dengan sampel subjek atau sampel penelitian”.2
Suharsimi Arikunto juga mengemukakan bahwa:
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IX; Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), h. 102.
2H. Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1992), h.45.
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“Apabila subjek atau populasinya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah subjek atau populasinya besar dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih”.3
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan “Proportional Random Sampling”. Dalam menggunakan
Proportional Random Sampling, yaitu dengan menggunakan dua teknik antara
lain, proporsi dan acak. Hal ini menjadi alternatif pilihan bagi peneliti, karena
populasi yang diteliti dianggap homogen, kemudian sampel yang diambil
sebanyak 37 siswa dari 150 siswa atau 25% dari populasi yang diteliti.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proporsional random
sampling. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan cara 25% dari keseluruhan
siswa kelas XA, 25% dari keseluruhan siswa kelas XB, dan 25% dari keseluruhan
siswa kelas XC.
Tabel I
Keadaan dan Penyebaran Sampel
No. Kelas Populasi Sampel
1 XA 50 12
2 XB 47 12
3 XC 53 13
Jumlah 150 37
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data penelitian ini, maka penulis menggunakan
teknik sebagai berikut:
3Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 120.
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a. Library research (riset kepustakaan), yaitu penulis melaksanakan penelitian
dengan membaca buku, majalah, koran, atau tulisan ilmiah yang memiliki
relevansi terhadap masalah yang dibahas. Hal ini dilakukan dengan dua cara,
yaitu:
1) Kutipan langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat dari buku tanpa
ada perubahan sedikit pun baik redaksinya maupun maknanya.
2) Kutipan tidak langsung, yakni penulis mengutip pendapat seorang ahli
kemudian merumuskan melalui bahasa dan kalimat penulis sendiri
sehingga terdapat perbedaan-perbedaan dari konsep aslinya, tetapi tidak
mengurangi makna, maksud, dan tujuannya.
b. Field research (riset lapangan), penulis melakukan pengamatan lapangan
terhadap objek yang diteliti untuk memperoleh data yang sesuai dengan
permasalahan penelitian ini, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan menggunakan beberapa cara yaitu:
1) Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.4 Dalam hal
ini, penulis mengamati secara langsung perilaku siswa yakni dalam
berinteraksi dengan orang tua maupun guru-guru kelas/sekolah di MA.
Syekh Yusuf Sungguminasa yang menjadi objek penelitian yang berkaitan
dengan hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa
terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
4Ridwan, M.B.A, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula
(Cet. II; Bandung: Alfabeta,2005), h. 74
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2) Wawancara, adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu yakni
mewawancarai guru-guru aqidah akhlak yang ada di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa untuk mengetahui perilaku siswa terhadap guru di
lingkungan sekolah yang menjadi objek peneliti. Wawancara secara garis
besarnya dibagi dua yaitu:
a) Wawancara tidak terstruktur biasa juga disebut wawancara mendalam,
wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka
(open-ended interview), wawancara etnografis.
b) Wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku
(standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah
ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga
sudah disediakan”.5
Wawancara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah
wawancara tidak terstruktur, teknik ini digunakan dengan maksud untuk menggali
secara mendalam informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data yang
diungkapkan peneliti dalam wawancara ini yakni data yang terkait dengan
hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di
MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
5Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 180.
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3) Angket, “angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
dalam penelitian untuk memperoleh data atau informasi dari responden.
Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap
guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa”.
4) Dokumentasi, “dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data
dari sumber-sumber non insan (bukan manusia). Dalam penelitian ini
dokumen digunakan sebagai sumber data karena dokumen dapat
dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan, dan meramalkan dalam
suatu peristiwa”.6
D. Instrumen Pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan beberapa instrument penelitian. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Instrumen yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah suatu alat ukur yang digunakan dalam penelitian sehingga
dapat terlaksana dengan sempurna.
Adapun instrumen yang penulis pergunakan untuk mengetahui hubungan
pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh
Yusuf Sungguminasa, dalam hal ini terdiri dari empat jenis pokok yaitu
pendekatan observasi, pedoman wawancara, angket, dan format dokumentasi.
Keempat instrument tersebut digunakan oleh penulis dengan pertimbangan praktis
6L.J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002, h.
160.
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bahwa kemungkinan hasilnya valid dan reabilitas, serta dapat
dipertanggungjawabkan.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pedoman observasi, yaitu alat berupa lembar observasi yang digunakan oleh
penulis untuk mengamati secara langsung perilaku siswa di rumah yakni
dalam berinteraksi dengan orang tua maupun dengan guru-guru di
kelas/sekolah MA. Syekh Yusuf Sungguminasa yang menjadi objek penelitian
yang berkaitan dengan hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku
siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa
b. Pedoman wawancara, yaitu sejumlah alat atau instrument yang digunakan
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu yakni
mewawancarai guru-guru yang ada di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa untuk
mengetahui perilaku siswa terhadap guru di lingkungan sekolah yang menjadi
objek peneliti.
c. Angket, yaitu sejumlah alat atau instrument tertulis yang digunakan untuk
memperoleh data atau informasi dari responden, hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan
perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, berupa
daftar pertanyaan tertulis kepada responden yang telah ditentukan dalam
sampel.
d. Format dokumentasi merupakan  salah satu bentuk instrumen yang penulis
pergunakan dalam memperoleh data di lapangan dimana penulis mencatat
dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan pembahasan ini. Dalam hal ini
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dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang dimiliki oleh MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa.
E. Teknik Analisis Data
Sebelum menganalisa data yang terkumpul, maka terlebih dahulu data
tersebut diolah. Data kualitatif diolah dengan mengumpulkan data dari hasil
observasi yakni setelah mengamati secara langsung perilaku siswa dalam
berinteraksi dengan orang tua maupun guru-guru di kelas/sekolah MA. Syekh
Yusuf Sungguminasa yang menjadi objek, wawancara yakni setelah mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu, yakni mewawancarai guru-
guru yang ada di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa untuk mengetahui perilaku
siswa terhadap guru di lingkungan sekolah yang menjadi objek peneliti, dan
dokumentasi yakni setelah diperoleh data di lapangan dimana penulis mencatat
dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan hubungan pembelajaran aqidah
akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di MA Syekh Yusuf Sungguminasa.
Dalam hal ini dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang dimiliki oleh MA. Syekh
Yusuf Sungguminasa.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil tabulasi angket yang
kemudian diolah dengan menggunakan persentase seperti data mengenai sistem
hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di
MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, dengan rumus sebagai berikut:
50
P = x 100%
Keterangan:
F = Frekuensi yang dicari
N = Number of case (jumlah frekuensi)
P = Angka persentase.7
Sedangkan untuk mengetahui hubungan pembelajaran aqidah akhlak
dengan perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, maka
penulis menggunakan analisis statistik korelasi menggunakan korelasi product
moment. Teknik product moment adalah teknik korelasi yang digunakan untuk
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data
kedua variabel bentuk interval ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih
adalah sama.8




= korelasi variable X dan Y
X = ( – ̅)
Y = ( – )9
Analisi korelasi ini digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis.
Selanjutnya untuk mendeskripsikan karakteristik populasi maka dilakukan pula
analisis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif
7Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: PT. Rajawali Press,
1997), h. 40.
8H.M. Nurdin Pattola, Dasar-dasar Perhitungan Statistik (Bahan Kuliah) (Makassar:
IAIN Alauddin, 2002), h. 199.
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D) (Cet. XIII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 255.
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adalah bidang ilmu statistik yang mempelajari tata cara penyusunan dan penyajian
data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian dan berfungsi untuk dapat
memahami, mendeskripsikan, menerangkan data atau peristiwa yang
dikumpulkan dalam suatu penelitian.10
Dan untuk dapat mengetahui hubungan terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan besar atau kecil pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa
terhadap guru, maka dapat berpedoman pada tabel berikut:
Tabel II
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi











10H.M. Nurdin Pattola op.cit., h. 6.




A. Gambaran Umum Tentang Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa
1. Riwayat Singkat Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa
Adapun riwayat singkat Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:
a. Gedung sekolah yang digunakan Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa sekarang pada mulanya dibangun
oleh pemerintahan Daerah kabupaten Gowa yang diperuntukan
sebagai Kantor Urusan Agama (KUA) sampai tahun 1966.
b. Selanjutnya pada tahun 1966 itu, oleh pengurus Yayasan Syekh
Yusuf Tuanta Salamaka ri Gowa mengambil oleh gedung tersebut
untuk digunakan sebagai lembaga pendidikan agama.
c. Satu tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 19 Maret 1967 didikan
Madrasah PGA 6 tahun masing-masing masih dalam status terdaftar.
d. Pada tahun 1976, Madrasah PGA 4 tahun berintegrasi ke Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah PGA 6 tahun berintegrasi ke Madrasah
Aliyah.
e. Berdasarkan Keputusan Direktorat Jendral Kelembagaan Islam No.
E. W/ PP. 03. 2/ KEP/ 36. B/ 99 tanggal 29 Maret 1999 diberikan
status sebagai Madrasah Aliyah disamakan hingga sekarang.
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2. Keadaan Lingkungan Sekolah
Letak Madrasah Syekh Yusuf di jalan Sirajuddi Rani Nomor 1
Sungguminasa sangat strategis, karena berada tepat di belakang rumah
bersejarah bagi masyarakat Gowa yaitu Balla Lompoa. Akses menuju
sekolah ini mudah dijangkau karena perempatan antara Sirajuddin Raya
dengan Jl. Andi Mallombasang. Karena letaknya yang di dekat Jl. Raya
menyebabkan gangguan pada saat proses belajar-mengajar. Hal ini tidak
dapat dihindari lagi karena sekolah ini terletak di daerah yang padat
penduduk, sehingga dibutuh kerjasama stakeholder sekolah untuk
mengatasi hal ini.
3. Pelaksanaan Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa tahun ajaran 2011/2012 adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan
Pelajaran (KTSP) merupakan suatu kurikulum yang dibuat oleh sekolah
yang melibatkan semua unsur sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, komite sekolah dan sumber. Dengan adanya kurikulum
ini, maka proses belajar-mengajar dapat dilihat terarah dan tujuan
pendidikan di sekolah dapat tercapai.
4. Siswa
Seperti halnya dengan sekolah-sekolah yang lain yang mendidik
siswa-siswi, khususnya pada Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
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Sungguminasa Kabupaten Gowa mendidik siswa-siswi sebanyak 391
orang dengan rincian sebagai berikut:
Tabel III
Keadaan siswa Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa



























Jumlah 50 47 53 45 44 50 51 51
Jumlah total 150 139 102
Dokumentasi : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa Tanggal 09/06/2012.
5. Nama-nama Guru Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa
Guru sebagai tenaga edukasi merupakan salah satu unsur paling
penting dalam sekolah. Tanpa seorang guru, proses belajar-mengajar di
sekolah tidak akan terjadi. Guru diharap dapat mengembangkan
kemampuannya sebagai guru profesional dengan mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya. Sehingga akan tercipta penerus bangsa
yang dapat mengharumkan nama bangsa dan bersaing dengan lulusan
dari dalam dan luar negeri.
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Adapun keadaan guru Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa tahun Ajaran 2011/2012 dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel IV
Keadaan Guru di Madarasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa










2. Dra. Hj. Nurhani Kepala Tata Usaha S.1 IV/A GT
3. Asnadah Amin, S.Pd Guru S.1 III/A GT
4. Sri Rahmi, S.Pd Guru S.1 III/A GT
5. Ahmad Faidh Hafid, Sh,
Mh
Guru S.2 - GTY/
Wakil
Kamad
6. Drs. Muh. Natsir Hasri Guru S.1 - GTY
7. Emmy Saelan, S.Pd Guru S.1 - GTY/
KTU
8. Rahmawati Rasyid, S.Pd Guru S.1 - GTY
9. Edi Bahtiar Syam, S.Ag Guru S.1 - GTY
10. Nurhamida, S.Si Guru S.1 - GTY
11. Rahmiati HM, Sos Guru S.1 - GTY
12. Darmawati, S.Pd Guru S.1 - GTY
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13. Dewi Sartika, S.Pd Guru S.1 - GTY
14. Fahmiah, S.Ag Guru S.1 - GTY
15. ST. Murniyati H, S.Sos Guru S.1 - GTY
16. Ibnu Hajar, S.Pd Guru S.1 - GTY
17. Irfan. Sos Guru S.1 - GTY
18. Hikmah, S.Si Guru S.1 - GTY
19. Ratnaa Rasyid, S.Pd Guru S.1 - GTY
20. Salma Wati, S.Ag Guru S.1 - GTY
21. Muh. Ilham Guru SMA - GTY
22. Nurmayanti B Guru SMA - GTY
Dokumentasi : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa Tanggal 09/06/2012.
Dari data guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa diperoleh jumlah
guru sebanyak 22 dengan kualisifikasi pendidikan S2 (strata dua) sebanyak 2
orang, S1 (strata satu) sebanyak 18 orang, dan lulusan SMA sederajat
sebanyak 2 orang. Selanjutnya yang berstatus sebagai guru tetap sebanyak 3
orang dan yang berstatus guru tetap yayasan sebanyak 18 orang. Berdasarkan
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran di MA.
Syekh Yusuf Sungguminasa dapat berlangsung secara memadai, hal tersebut
dilihat berdasarkan kualisifikasi pendidikan dari guru di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa yang mayoritas berkualisifikasi S1 (Strata satu).
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6. Fasilitas
Adapun Fasilitas Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa tahun Ajaran 2011/2012 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V
Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Aliyah Syekh












































































































Dokumentasi : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa Tanggal 09/06/2012.
Berdasarkan data fasilitas sekolah yang ada di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa diperoleh keterangan bahwa secara umum fasilitas yang
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar terpenuhi secara memadai hal
tersebut dapat dilihat dari keadaan fasilitas dalam kondisi baik kecuali 2
bangku murid dan 1 meja murid dalam kondisi rusak tetapi kerusakan
tersebut itu tidak menggangu proses pembelajaran. Sebagai sekolah
menengah, Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa
memiliki sarana dan prasarana yang dapat dikategorikan sangat memadai dan
mendukung berlangsungnya proses belajar-mengajar yang kondusif.
B. Hubungan Pembelajaran Aqidah Akhlak Dengan Perilaku Siswa
Terhadap Guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai perilaku siswa terhadap guru,
maka dalam hal ini dapat dilihat melalui hasil angket yang telah diedarkan
kepada siswa. Angket yang berorientasi pada aspek pembelajaran aqidah
akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru sebagaimana yang telah
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dikemukakan lebih awal. Dengan bertitik tolak pada masing-masing soal
angket tersebut kemudian diolah dengan sistem persentase berdasarkan
angket yang telah diberikan kepada 37 orang siswa sebagai sampel dalam
penelitian ini.
Pertanyaan pertama apakah saudara senang belajar bidang studi
aqidah akhlak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel VI
Siswa Yang Senang Belajar Bidang Studi Aqidah Akhlak


















Sumber data: Angket Nomor 1.
Dari Tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 37 siswa yang mengisi
angket terdapat 16 atau 43% yang menyatakan sangat senang terhadap
pelajaran bidang studi aqidah akhlak, 20 atau 54% yang senang belajar
bidang studi aqidah akhlak, 1 atau 3% yang kurang senang, dan tidak
ditemukan yang tidak senang belajar bidang studi aqidah akhlak. Penulis
dapat menarik suatu kesimpulan bahwa umumnya siswa MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa senang belajar bidang studi aqidah akhlak.
Soal angket nomor 2, bahwa jika guru bidang studi aqidah akhlak,
apakah saudara memperhatikan dengan baik.
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Tabel VII
Siswa Memperhatikan Dengan Baik Jika Guru Bidang Studi
Aqidah Akhlak Mengajar


















Sumber data: Angket Nomor 2.
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 37 siswa yang mengisi
angket terdapat 4 atau 11% siswa menjawab sangat memperhatikan jika guru
bidang studi aqidah akhlak menjagar, 29 atau 78% siswa menjawab
memperhatikan, 4 atau 11% siswa menjawab kurang memperhatikan, dan
tidak ada siswa yang menjawab tidak memperhatikan. Penulis dapat menarik
suatu kesimpulan bahwa umumnya jika guru bidang studi aqidah akhlak
mengajar siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa memperhatikan dengan
baik.
Soal angket nomor 3, apakah saudara senang dengan metode yang
digunakan guru bidang studi aqidah akhlak di dalam mengajar.
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Tabel VIII
Siswa yang Senang Dengan Metode yang Digunakan Guru
Bidang Studi Aqidah Akhlak Di Dalam Mengajar


















Sumber data: Angket Nomor 3.
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 37 siswa yang mengisi
angket terdapat 12 atau 32% siswa yang menjawab sangat senang dengan
metode yang digunakan guru bidang studi aqidah akhlak di dalam mengajar,
22 atau 60% siswa menjawab senang, 3 atau 8% siswa menjawab kurang
senang, dan tidak di temukan yang menjawab tidak senang dengan metode
yang digunakan guru bidang studi aqidah akhlak di dalam mengajar. Penulis
dapat menarik suatu kesimpulan bahwa umumnya siswa MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa senang dengan metode yang digunakan guru bidang studi
aqidah akhlak di dalam mengajar.
Soal angket nomor 4, apakah saudara dapat memahami dengan




Siswa Mengerti Dengan Penjelasan yang Diberikan oleh Guru
Bidang Studi Aqidah Akhlak


















Sumber data: Angket Nomor 4.
Dari tabel di atas, menunjukkan dari 37 siswa yang mengisi angket
terdapat 6 atau 16% siswa yang menjawab sangat mengerti dengan
penjelasan yang diberikan oleh guru bidang studi aqidah akhlak, 23 atau 62%
siswa menjawab mengerti, 8 atau 22% siswa menjawab kurang mengerti, dan
tidak ditemukan siswa yang menjawab tidak mengerti. Penulis dapat menarik
suatu kesimpulan bahwa sebagian besar siswa MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa mengerti dengan penjelasan yang diberikan oleh guru bidang
studi aqidah akhlak.
Soal angket nomor 5, apakah guru bidang studi aqidah akhlak sering
memberikan motivasi dalam proses pembelajaran.
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Tabel X
Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak Sering Memberikan Motivasi
Dalam Proses Pembelajaran


















Sumber data: Angket Nomor 5.
Dari tabel di atas, menunjukkan dari 37 siswa yang mengisi angket
terdapat 14 atau 38% siswa yang menjawab sering sekali diberikan motivasi
oleh guru bidang studi aqidah akhlak dalam proses pembelajaran, 19 atau
51% siswa menjawab sering, 4 atau 11% siswa menjawab kadang-kadang,
dan tidak ada siswa yang menjawab tidak pernah. Penulis dapat menarik
suatu kesimpulan bahwa umumnya siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa
sering diberikan motivasi oleh guru bidang studi aqidah akhlak di dalam
proses pembelajaran.
Soal angket nomor 6, apakah guru bidang studi aqidah akhlak selalu




Siswa yang Selalu Mengaplikasikan Pelajaran Aqidah Akhlak
Dalam Kehidupan sehari-hari


















Sumber data: Angket Nomor 6.
Dari tabel di atas, menunjukkan dari 37 siswa yang mengisi angket
terdapat 14 atau 38% siswa yang menjawab selalu, 18 atau 49% siswa
menjawab kadang-kadang, 5 atau 13% siswa menjawab jarang, dan tidak ada
siswa yang menjawab tidak pernah. penulis dapat menarik suatu kesimpulan
bahwa umumnya guru bidang studi aqidah akhlak kadang-kadang
mengaitkan pelajaran aqidah akhlak dengan kehidupan sehari-hari.
Soal angket nomor 7, apakah saudara selalu bersikap, berkata-kata,
dan bertingkah laku baik.
Tabel XII
Siswa yang Selalu Bersikap, Berkata, dan Bertingkah Laku Baik


















Sumber data: Angket Nomor 7.
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Dari tabel di atas, menunjukkan dari 37 siswa yang mengisi angket
terdapat 25 atau 67% siswa yang menjawab selalu bersikap, berkata, dan
bertingkah laku baik, 11 atau 30% siswa menjawab kadang-kadang, 1 atau
3% siswa menjawab jarang, dan tidak ditemukan siswa yang menjawab tidak
pernah. Penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa pada umumnya
siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa selalu bersikap, berkata, dan
bertingkah laku baik.
Soal angket nomor 8, apakah saudara selalu melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak baik.
Tabel XIII
Siswa yang Selalu Melakukan Perbuatan-perbuatan
yang Tidak Baik


















Sumber data: Angket Nomor 8.
Dari tabel di atas, menunjukkan dari 37 siswa yang mengisi angket
tidak terdapat siswa yang menjawab selalu melakukan perbuatan-perbuatan
yang tidak baik, tidak terdapat siswa yang menjawab kadang-kadang, 13 atau
35% siswa menjawab jarang, dan 24 atau 65% siswa menjawab tidak pernah.
Penulis dapat menari suatu kesimpulan bahwa pada umumnya siswa MA.
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Syekh Yusuf Sungguminasa tidak pernah melakukan perbuatan-perbuatan
yang tidak baik.
Soal angket nomor 9, apakah saudara selalu berakhlak baik terhadap
orang tua, guru, dan masyarakat.
Tabel XIV
Siswa yang Selalu Berakhlak Baik Terhadap Orang Tua,
Guru, dan Masyarakat


















Sumber data: Angket Nomor 9.
Dari tabel di atas, menunjukkan dari 37 siswa yang mengisi angket
terdapat 29 atau 78% siswa menjawab selalu berakhlak baik terhadap orang
tua, guru, dan masyarakat, 7 atau 19% siswa menjawab kadang-kadang, 1
atau 3% siswa menjawab jarang, dan tidak ada siswa yang menjawab tidak
pernah. Penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa pada umumnya
siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa selalu berakhlak baik terhadap orang
tua, guru, dan masyarakat.
Soal angket nomor 10, apakah saudara sering mengerjakan tugas
bidang studi aqidah akhlak yang diberikan oleh bapak/ibu guru.
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Tabel XV
Siswa Sering Mengerjakan Tugas Bidang Studi Aqidah Akhlak


















Sumber data: Angket Nomor 10.
Dari tabel di atas, menunjukkan dari 37 siswa yang mengisi angket
terdapat 20 atau 54% siswa yang menjawab sering sekali mengerjakan tugas
bidang studi aqidah akhlak yang diberikan oleh bapak/ibu guru, 16 atau 43%
siswa menjawab sering, 1 atau 3% siswa menjawab kadang-kadang, dan
tidak ada siswa yang menjawab tidak pernah mengerjakan tugas bidang studi
aqidah akhlak. Penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa pada
umumnya siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa sering sekali mengerjakan
tugas bidang studi aqidah akhlak.
Untuk mengetahui hubungan pembelajaran aqidah akhlak dengan
perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa terlebih
dahulu penulis menganalisis data pembelajaran aqidah akhlak (variable X),
dan perilaku siswa terhadap guru (variable Y), selanjutnya penulis
menggunakan rumus korelasi product moment untuk mengetahui hubungan
pembelajaran aqidah akhlak dengan prilaku siswa terhadap guru di MA.





= korelasi variable X dan Y
X = ( – ̅)
Y = ( – )1
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D) (Cet. XIII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 255.
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Tabel XVI
Analisis Data Pembelajaran Aqidah Akhlak (Xi)
No. Item Soal Xi1 2 3 4 5
1 4 4 4 4 4 20
2 2 3 4 2 3 14
3 3 3 3 3 3 15
4 3 3 3 3 3 15
5 3 3 3 3 3 15
6 3 2 3 2 3 13
7 3 2 3 2 3 13
8 3 3 3 3 3 15
9 3 2 3 3 3 14
10 3 3 2 2 2 12
11 3 3 3 3 4 16
12 3 3 4 3 3 16
13 4 3 2 4 4 17
14 3 3 3 3 4 16
15 4 3 4 3 4 18
16 4 3 4 3 4 18
17 4 4 4 4 4 20
18 4 3 4 3 4 18
19 3 3 3 3 3 15
20 4 3 3 4 4 18
21 4 3 4 4 3 18
22 3 3 3 3 2 14
23 4 3 4 2 3 16
24 4 3 4 3 4 18
25 4 3 3 3 3 16
26 3 3 3 4 3 16
27 4 3 3 2 2 14
28 3 3 3 3 3 15
29 4 3 3 3 3 16
30 4 4 4 3 3 18
31 3 3 3 3 4 16
32 3 2 3 3 2 13
33 3 3 2 2 3 13
34 4 4 4 3 4 19
35 3 3 3 3 4 16
36 3 3 3 3 3 15









Analisis Data Perilaku Siswa Terhadap Guru (Yi)
No. Item Soal Yi6 7 8 9 10
1 4 4 1 4 4 17
2 4 3 1 3 3 14
3 3 3 2 3 3 14
4 3 4 1 4 4 16
5 3 4 1 4 3 15
6 2 4 1 4 4 15
7 3 3 2 4 4 16
8 3 4 2 4 3 16
9 3 4 1 3 2 13
10 2 4 2 2 3 13
11 4 4 1 4 3 16
12 4 2 1 4 4 15
13 4 3 1 3 4 15
14 4 4 1 4 3 16
15 4 4 1 4 3 16
16 4 4 1 3 3 15
17 4 4 1 4 4 17
18 4 3 1 4 4 16
19 3 4 1 4 3 15
20 4 3 1 4 4 16
21 3 4 2 4 4 17
22 2 4 1 3 4 14
23 4 3 2 4 3 16
24 3 4 2 4 4 17
25 3 4 1 4 4 16
26 4 4 2 4 3 17
27 2 3 1 4 4 14
28 3 4 1 4 4 16
29 3 4 2 4 3 16
30 4 4 1 4 4 17
31 3 4 2 4 4 17
32 3 3 2 4 3 15
33 2 4 2 3 3 14
34 3 4 1 4 4 16
35 3 4 2 4 3 16
36 3 3 1 4 4 15









Tabel Penolong Untuk Mengetahui Korelasi Antara Pembelajaran
Aqidah Akhlak (Xi) Dengan Perilaku Siswa Terhadap Guru (Yi)
No. Xi Yi – ) – ) X2 Y2 XY
1 20 17 4 1 16 1 4
2 14 14 -2 -2 4 4 4
3 15 14 -1 -2 1 4 2
4 15 16 -1 0 1 0 0
5 15 15 -1 -1 1 1 1
6 13 15 -3 -1 9 1 3
7 13 16 -3 0 9 0 0
8 15 16 -1 0 1 0 0
9 14 13 -2 -3 4 9 6
10 12 13 -4 -3 16 9 12
11 16 16 0 0 0 0 0
12 16 15 0 -1 0 1 0
13 17 15 1 -1 1 1 -1
14 16 16 0 0 0 0 0
15 18 16 2 0 4 0 0
16 18 15 2 -1 4 1 -2
17 20 17 4 1 16 1 4
18 18 16 2 0 4 0 0
19 15 15 -1 -1 1 1 1
20 18 16 2 0 4 0 0
21 18 17 2 1 4 1 2
22 14 14 -2 -2 4 4 4
23 16 16 0 0 0 0 0
24 18 17 2 1 4 1 2
25 16 16 0 0 0 0 0
26 16 17 0 1 0 1 0
27 14 14 -2 -2 4 4 4
28 15 16 -1 0 1 0 0
29 16 16 0 0 0 0 0
30 18 17 2 1 4 1 2
31 16 17 0 1 0 1 0
32 13 15 -3 -1 9 1 3
33 13 14 -3 -2 9 4 6
34 19 16 3 0 9 0 0
35 16 16 0 0 0 0 0
36 15 15 -1 -1 1 1 1
37 16 15 0 -1 0 1 0
587 574 145 54 58
Rata-rata X = 587 : 37 = 15,86 = 16
Rata-rata Y = 574 : 37 = 15,51 = 16
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Dengan menggunakan rumus korelasi akan diperoleh sebagai berikut:
=
∑(∑ )(∑ )




Untuk dapat mengetahui hubungan terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan besar atau kecil antara pembelajaran aqidah akhlak dengan
perilaku siswa terhadap guru, maka dapat berpedoman pada tabel sebagai
berikut:
Tabel XIX
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi













Dari tabel di atas terlihat jelas ada hubungan yang kuat dan signifikan
antara pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru
sebesar 0,655. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima dan
data yang diperoleh dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada
populasi dimana sampel diambil atau data tersebut mencerminkan keadaan
populasi.
C. Faktor-faktor Yang Dapat Menunjang Perilaku Siswa Terhadap
Guru Di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa
1. Perhatian Orang Tua dan Masyarakat
Proses perilaku siswa terhadap guru tidak terlepas dari pengaruh
orang tua dan masyarakat, demikian juga dukungan orang tua atau
masyarakat terhadap MA. Syekh Yusuf Sungguminasa baik yang berwujud
materil maupun spiritual yang sangat berpengaruh terhadap proses perilaku
siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, karena tanpa
adanya dukungan dari orang tua atau masyarakat tidak akan dapat terwujud
sebagaimana yang kita harapkan yaitu perilaku siswa terhadap guru.
Drs. Muh. Natsir Hasri, mengemukakan bahwa:
“Meningkatnya perilaku siswa terhadap guru tidak lepas dari
dukungan orang tua dan masyarakat karena orang tua dan
masyarakat mempunyai waktu yang banyak untuk membimbing dan
mendidik siswa, sedangkan waktu guru untuk mendidik siswa hanya
beberapa jam saja”.3
3Hasri, Natsir, Guru Aqidah Akhlak MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, Wawancara.
Sungguminasa 11 Juni 2012.
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2. Tenaga Pengajar/ Guru
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan banyak ditentukan oleh
kuantitas dan kualitas pembinanya, demikian juga MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa banyak ditentukan oleh faktor penguasaan materi dan dana.
Dengan demikian tugas guru sangat berperan di sekolah dan dia harus
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik
simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya, pelajaran apapun yang
diberikan hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar,
ini berarti bahwa seorang guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berakhlakul karimah.
Sebagai tenaga pengajar/ guru dituntut untuk memiliki kecakapan dan
pengetahuan dasar sebagai seorang guru. Kecakapan dan pengetahuan dasar
tersebut mencakup lima aspek utama yaitu:
a. Guru harus dapat memahami dan memanfaatkan kekuasaannya sebagai
pendidik, mampu menjadikan dirinya sebagai teladan.
b. Guru harus mengenali diri siswanya dalam artian bahwa guru
mengetahui secara khusus sifat dan minat anak didik.
c. Guru harus memiliki kemampuan memberikan bimbingan yang banyak
dan memantapkan rencana yang sesuai.
d. Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan memberi makna tentang
tujuan pendidikan.
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e. Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenal ilmu
yang akan diajarkan.4
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru atau pendidik
sangat berperan penting dalam perubahan perilaku siswa terhadap guru di
MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
D. Upaya-upaya Guru (Aqidah Akhlak) dalam Menumbuhkan Perilaku
Siswa Terhadap Guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (Journey),
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral
dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru
harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan,
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan,
serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik.
Guru sebagai seorang pendidik harus menanamkan ilmu pengetahuan
melalui proses belajar-mengajar. Dalam proses tersebut, siswa diharapkan
mengalami perubahan sikap dan tingkah laku menuju proses kedewasaan.
Dengan demikian, guru merupakan penentu dalam proses pendidikan
4Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: Rajawali
Press, 1992), h. 139
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terhadap pertumbuhan, pembentukan, dan perkembangan yang dialami oleh
siswa. Tanpa bimbingan guru, siswa tidak akan mengalami perubahan kearah
yang lebih baik.
Berdasarkan obsevasi yang penulis lakukan di lapangan dapat
diketahui bahwa hal-hal yang memungkinkan untuk dapat menumbuhkan
perilaku pada siswa dalam menerima pelajaran atau mengikuti pelajaran
pendidikan agama Islam khususnya bidang studi aqidah akhlak di MA.
Syekh Yusuf Sungguminasa yaitu:
1. Pengawasan dari guru yang dilakukan secara intensif
Guru adalah orang yang diberi kepercayaan untuk mengarahkan anak
didiknya agar tumbuh menjadi manusia yang berguna. Disamping fungsinya
sebagai tenaga pengajar ia juga mempunyai fungsi pengaruh, pembimbing,
dan pengawas atau pengontrol terhadap siswanya.
Terhadap fungsi yang terakhir, yaitu sebagai pengawas atau pengontrol,
dalam konteks seorang guru harus mempunyai kepekaan. Begitu sikap bijak
terhadap siswanya, sehingga fungsi pengawas ini tidak dianggap sebagai
momok yaitu yang hanya memata-matai dan menakut-nakuti siswa,
melainkan dapat menjadi sarana untuk memacu prestasi mereka atau anak
didik secara optimal.
2. Memberikan bimbingan kepada siswa
Guru sebagai pendidik di sekolah, tidak hanya sebagai penyampaian ilmu
kepada siswa-siswinya, disamping itu guru juga berfungsi sebagai seorang
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pembimbing, guru diharuskan mengetahui cara agar siswa dapat belajar
dengan baik. Siswa dapat mempergunakan waktunya dengan baik dan
sebagainya. Begitu pula ada siswa yang malas ataupun kurang bergairah
dalam belajar. Sebagai seorang guru yang baik dan bijak dapat membantu
siswa dalam menyelesaikan atau memberikan solusi kepada siswa tersebut
sehingga keluar dari persoalan yang dihadapinya.5
3. Memberikan motivasi kepada siswa.
Dalam proses belajar mengajar, yang patut diperhatikan adalah
menciptakan kondisi atau proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan
aktifitas belajar, dalam hal ini seorang guru hendaknya melakukan suatu
usaha seperti memberikan motivasi kepada siswa dengan melakukan aktifitas
belajar, salah seorang siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa yang kami
wawancarai mengatakan bahwa:
“Kami bersungguh-sungguh mengikuti materi pelajaran aqidah akhlak
apabila setiap guru memberikan motivasi kepada kami dan dapat
membangkitkan gairah (semangat) kami untuk belajar materi-materi
bidang studi aqidah akhlak serta dapat menggerakkan kami untuk
melakukan sesuatu perbuatan (akhlak) yang baik”6
Jadi kongkritnya motivasi seorang guru kepada siswa-siswinya antara
lain:
5Nurhani, Guru Aqidah Akhlak MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, Wawancara.
Sungguminasa 11 Juni 2012.
6Rahman, Siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, Wawancara. Sungguminasa 11
Juni 2012
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 Memberikan dorongan untuk meningkatkan cara belajarnya
khususnya yang berkaitan dengan bidang studi aqidah akhlak agar
dapat berperilaku baik terhadap orang tua, guru, dan masyarakat.
4. Guru (aqidah akhlak) menggunakan berbagai macam metode dalam
mengajar.
Salah satu cara untuk meningkatkan/menumbuhkan akhlak siswa
terhadap guru adalah penggunaan metode yang sesuai dengan situasi dan
kondisi yang dihadapi siswa.
Penggunaan metode akan menghasilkan kemampuan yang sesuai
dengan karakteristik metode tersebut. Kemampuan yang dihasilkan metode
ceramah berbeda dengan metode amtsal, penggunaan metode mengajar yang
bervariasi dapat menumbuhkan minat belajar anak didik, pada suatu kondisi
tertentu anak didik merasa bosan dengan metode ceramah disebabkan
mereka harus setia dan tenang menjelaskan penjelasan guru tentang suatu
masalah, kegiatan pengajaran seperti itu perlu guru alihkan dengan suasana
yang lain, yaitu dengan menggunakan metode hiwar sehingga kebosanan itu
dapat terobati dan berubah menjadi suasana kegiatan pengajaran yang jauh
lebih baik.
Hasil wawancara penulis dengan siswi kelas XA yang bernama
Marniati, menyatakan bahwa:
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“Metode yang paling saya senangi adalah metode hiwar, karena
dengan metode hiwar semua siswa akan aktif dalam materi yang
sedang dibahas”7
Dengan melihat kegiatan yang dilakukan oleh guru (aqidah akhlak)
terhadap siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, maka penulis yakin bahwa
hal tersebut akan menumbuhkan perilaku (akhlak yang baik) siswa terhadap
guru dan diharapkan perilaku tersebut tetap terjaga bukannya terhadap guru
tetapi dimanapun siswa berada baik di rumah, sekolah, dan di masyarakat.
Jelaslah bahwa upaya guru (aqidah akhlak) dalam menumbuhkan
perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa, selain
memberikan materi pendidikan agama Islam dalam hal ini aqidah akhlak
kepada siswa juga banyak kegiatan yang bisa dilakukan sehubungan dengan
perilaku siswa terhadap guru, selain itu guru (aqidah akhlak) tetap
memberikan contoh (teladan) yang baik terhadap siswa sehingga suasana
sekolah senantiasa diwarnai nilai-nilai akhlak yang baik oleh siswa.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan
pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh
Yusuf Sungguminasa dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Secara umum pembelajaran aqidah akhlak di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa
berjalan lancar. Hal ini dilihat dari rata-rata angket persentase siswa
menunjukan 61% siswa senang belajar aqidah akhlak.
2. Secara umum perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh Yusuf
Sungguminasa berperilaku baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata angket
siswa menunjukan 60% siswa selalu berperilaku dalam kategori baik.
3. Ada hubungan positif antara pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku
siswa terhadap guru dengan tingkat korelasi 0,655 berada pada kategori
hubungan kuat, artinya semakin bagus pembelajaran aqidah akhlak maka




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan mengenai hubungan
pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku siswa terhadap guru di MA. Syekh
Yusuf Sungguminasa, dikemukakan saran sebagai berikut.
1. Kepada guru mata pelajaran aqidah akhlak disarankan pula untuk bukan hanya
sekedar menguasai metode mengajar, tetapi juga mengetahui berbagai
alternatif strategi mengajar agar proses pembelajaran dapat menarik perhatian
dan minat siswa dalam keaktifan belajar, sehingga tidak bersifat menonton dan
membosankan siswa. Untuk lebih meningkatkan kualitas dari hasil proses
belajar mengajar tersebut kiranya, perlu peningkatan sarana dan prasarana
belajar yang dapat menunjang pencapaian tujuan pendidikan.
2. Kepada guru (aqidah akhlak) tetap memberikan contoh (teladan) yang baik
terhadap siswa sehingga suasana sekolah senantiasa diwarnai nilai-nilai akhlak
yang baik oleh siswa MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.
3. Demikian pula penulis sarankan kepada seluruh pencinta ilmu pengetahuan
agar kiranya senantiasa memperhatikan serta menelaah segala hal yang dapat
memberikan nilai tambah, serkaligus mencari dan berusaha semaksimal
mungkin memperbaiki segala perangkap-perangkap pendidikan demi
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B. Petunjuk Pengisian Angket
a. Bacalah  ّﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ ّﺮﻟا ﻦﻤﺣﻢﯿﺣ sebelum memulai mengisi angket penelitian ini.
b. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban (a, b, c, dan d) yang saudara
anggap sesuai dengan keadaan dari pendapat atas pertanyaan di bawah ini.
c. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban yang salah.
Oleh sebab itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.
d. Angket ini bertujuan ilmiah untuk penelitian kependidikan
e. Saya ucapkan terima kasih kepada adik-adik atas bantuan dan partisipasinya
guna mensukseskan penelitian ini.











3. Apakah saudara senang dengan metode yang digunakan guru bidang studi aqidah





4. Apakah saudara dapat memahami dengan penjelasan yang diberikan oleh guru
































10. Apakah Saudara sering mengerjakan tugas pelajaran Aqidah Akhlak yang
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